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1. PENDAHULUAN

Ilmu matematika dan sains sebagai ilmu dasar yang sangat berperan penting dalam dunia pendidikan
dan kemajuan teknologi untuk membangun perkembangan suatu negara [1], [2], [3], [4]. Aktivitas yang
dilakukan semua manusia dalam menjalankan kehidupan tidak terlepas dari matematika hanya saja manusia
tidak menyadari bahwa perlakuan matematika ada disekitarnya baik secara langsung maupun tidak langsung.
Perlakuan matematika menjadi alat ataupun cara dalam menyelesaikan permasalahan melalui perhitungan
maupun logika matematika. Dengan demikian, pelajaran matematika menjadi materi wajib di setiap jenjang
pendidikan agar meningkatkan sumber daya manusia terutama siswa.

NCTM menyatakan bahwa matematika secara tidak langsung selalu diaplikasikan manusia
dikehidupan sehari-hari [5] maka kekuatan matematika merupakan konsep yang dikembangkan oleh National
Council of Teacher Mathematics. Karakteristik matematika mempunyai kajian abstrak yang dibagi menjadi
dua obyek kajian matematika yaitu obyek matematika langsung dan obyek matematika tak langsung adapun
obyek matematika langsung yang meliputi 1) fakta yaitu konvensi dalam matematika seperti lambang, notasi
ataupun aturan-aturan matematika; 2) konsep yaitu ide abstrak atau mengklasifikasikan untuk menggolongkan
sekumpulan obyek; 2) prinsip yaitu suatu pernyataan yang menghubungkan antara dua konsep atau lebih dan
4) operasi yaitu fungsi yang mengaitkan suatu himpunan bilangan (domain) pada himpunan bilangan lain
(penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian) sedangkan obyek matematika tak langsung meliputi
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cara pemecahan masalah, cara belajar matematika adapun cara penyelesaian masalah yang dikaitkan pada
penelitian ini dengan tahapan pendekatan Polya [6] yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian
masalah, merencanakan penyelesaina masalah dan memeriksa kembali maka hubungan problematika
pemecahan masalah digambarkan berbentuk tabel seperti berikut:

Problematika Pemecahan Masalah Matematika

Obyek Matematika Tak Obyek Matematika Indikator
Langsung Langsung
Memahami Masalah Fakta Menyebutkan dan menuliskan unsur-unsur
yang diketahui dan ditanya
Merencanakan Penyelesaian Konsep atau Prinsip Mengaitkan informasi dengan pengetahuan
Masalah yang dimiliki (konsep atau aturan
matematika)
Melaksanakan Penyelesaian Operasi atau fakta Mengaitkan rencana penyelesaian dengan
Masalah pengetahuan yang dimiliki (menggunakan
operasi matematika)
Memeriksa Kembali Fakta, konsep, prinsip dan Mengingat penyelesaian yang telah
operasi dilakukan (objek matematika langsung)

Tabel diatas menjadi aspek acuan peneliti maka pemecahan masalah dan matematika memiliki
keterkaitan dimana pemecahan masalah merupakan aktivitas didalam proses pembelajaran. Pemecahan
masalah matematika merupakan proses menemukan kombinasi aturan-aturan atau pengetahuan yang telah
diperoleh sebelumnya untuk menyelesaikan masalah matematika [5], [7] dengan situasi yang baru dan berbeda
[8] dan tidak dapat langsung memperoleh cara atau metode penyelesaian masalah [9]. Fakta dilapangan
mengungkap bahwa kebanyakan siswa menggangap pelajaran matematika sangat sulit terutama dalam
menyelesaikan masalah matematika dan pemecahan masalah matematika yang dilakukan kebanyakan siswa
biasanya secara sistematis dengan menuliskan diketahui, ditanya dan dijawab [10].

Adapun hal tersebut dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal siswa [11] kedua faktor
tersebut sangat berhubungan satu sama lain. Faktor eksternal mencakup lingkungan kelas yaitu proses
pembelajaran yang terjadi adanya interaksi antara guru dan siswa, dimana Guru bagian utama yang sangat
berperan dalam proses pembelajaran dan menentukan suatu keberhasilan pendidikan [12], [13], [14] sedangkan
faktor internal yaitu faktor yang datang dari dalam diri siswa adapun faktor internal terdiri dari faktor fisiologis
dan psikologis. Faktor fisiologis yaitu kondisi fisik yang meliputi pancaindra sedangkan faktor psikologis yang
meliputi bakat, pengetahuan, motivasi dan sikap. Diantara kedua faktor internal yang sangat dominan
berpengaruh yaitu faktor psikologis yang dimiliki siswa untuk menyelesaikan masalah matematika dengan
mengaitkan pengetahuan sebelumnya agar mampu menyelesaikan masalah dikarenakan kemampuan dan cara
yang dimiliki siswa berbeda-beda dalam menyelesaikan masalah disebabkan faktor kognitif siswa [15], [16],
[17].

Karakteristik atau cara yang dimiliki siswa dalam aspek kognitif (berpikir, mengingat dan
memecahkan masalah) sering disebut dengan gaya kognitif. Para ahli mengemukakan gaya kognitif merupakan
kemampuan atau cara siswa dalam menerima suatu informasi yang terjadi, menyimpan, mengolah dan
membentuk informasi dalam proses pembelajaran atau pemecahan masalah. Gaya kognitif yang dikemukakan
para ahli psikologi dan pendidikan yaitu gaya kognitif field dependent dan field independent [18] adapun gaya
kognitif field dependent yaitu karakteristik siswa yang cenderung memilih belajar dengan kelompok atau
keterikatan pada lingkungan sedangkan gaya kognitif field independent yaitu karakteristik siswa yang
cenderung memilih belajar individual yang tidak tergantung dengan orang lain atau ketikdakterikatan pada
lingkungan. Karakteristik belajar siswa field independent dan siswa field dependent [18], [19] sebagai berikut:

No Field dependent Field independent

1  Memahami secara global Memahami secara analitik

2 Orientasi social Orientasi perorangan

3 Belajar dengan materi yang bersifat Belajar dengan materi sosial hanya untuk tugas
sosial saja

4 Materi yang relevan dari pengalaman Tertarik dengan konsep baru
siswa tersebut.
5 Memerlukan bantuan orang lain dan Tujuan dapat dicapai dan penguatan dari diri
penguatan untuk mencapai sesuatu. sendiri.
6  Memerlukan pengorganisasian Membuat pengorganisasian atau penstrukturan
dengan situasi yang ada.
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7  Lebih dipengaruhi oleh kritik Sedikit dipengaruhi oleh kritik

2. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus yang subjek
penelitiannya adalah 2 siswa field independent dan 2 siswa field dependent kelas VIII SMP Muhammadiyah
06 DAU adapun pemilihan karakteristik subjek dengan hasil tes GEFT dan pengambilan subjek secara acak.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode tes matematika, metode wawancara dan
metode pendukung yaitu tes GEFT. Metode tes berbentuk uraian 2 soal matematika yang bertujuan untuk
menganalisis problematika matematika siswa field independent dan field dependent dalam memecahkan
masalah matematika dan metode wawancara untuk menindaklanjuti analisis tujuan penelitian agar tidak
timbulnya pernyataan yang tidak sesuai dengan tujuan penelitian adapun metode tes GEFT merupakan hasil
pengembangan tes oleh Witkin untuk menentukan karakteristik gaya kognitif siswa, tes GEFT terdiri dari 3
bagian tes yang berbentuk bangun-bangun geometri. Teknik analisis data penelitian melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan [20]. Prosedur penelitian digambarkan seperti grafik berikut:

Pemberian Tes Memerilksa Lembar Tes GEFT Mlemilih dan
GEFT Sizwa menentukan Subjek
Siswa fleld Siswa field
independent dependent

- P Mlemeriksza Lembar Tes Pemberian Tes
Wawancara Siswa SRS S SallelASTR, Al femberian Tes

i Problematika
[ Merednlksi Data ]—[ Pemapasan Data Sremismanies
Mdazalah

]
Siswa field Siswa field
independent dependsnr
Kesimpulan

Gambar 2. Grafik Prosedur Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Deskripsi Problematika siswa field independent dalam Pemecahan Masalah Matematika

Subjek FI-1 dan subjek SF-2 dalam menyelesaikan masalah secara runtut dengan cara yang diketahui
subjek dalam menyelesaikan masalah. Tahap memahami masalah nomor 1, subjek membaca soal berulang-
ulang agar mampu memahami masalah selanjutnya subjek menggambarkan persegi panjang dan menuliskan
unsur-unsur yang diketahui yaitu keliling persegi panjang = 144cm dengan p = (3x + 10) dan ! = (x + 10)
sedangkan nomor 2 subjek menggambarkan trapesium dan menuliskan unsur-unsur yang diketahui dari gambar
tersebut yaitu panjang sisi sejajar = 24m dan14m adapun lembar jawaban siswa dapat dilihat seperti gambar
berikut.
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Gambar 3.1.1. jawaban siswa field independent dalam memahami masalah

Subjek mampu mendeskripsikan kembali masalah dengan menggambarkan dan menggunakan bahasa
sendiri untuk memahami masalah. Subjek mampu memahami obyek matematika langsung dengan penulisan
yang tepat dalam mendeskirpsikan kembali masalah. penerimaan informasi dan pengolahan informasi yang
dilakukan subjek field independent dengan adanya stimulus dari luar yaitu subjek membaca soal lebih dari
sekali hal tersebut sejalan dengan pernyataan [21], [22] yang menyatakan bahwa pengolahan informasi yang
dimulai dari adanya stimulus dari luar yang diterima oleh indra perekam yang kemudian diproses dengan
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menghubungkan informasi yang lain dalam memori jangka pendek. Begitu juga dengan [23] menyatakan
bahwa siswa yang memiliki gaya kognitif field independent mampu memilih stimulus berdasarkan situasi yang
ada maka siswa field independent tidak memiliki problematika dalam obyek matematika langsung maupun tak
langsung dalam tahapan tersebut.

Obyek matematika tak langsung yang kedua yaitu tahap merencanakan masalah, subjek field
independent FI-1 dan FI-2 mampu mengaitkan informasi yang ada dengan pengetahuan yang dimiliki
sebelumnya akantetapi subjek kurang mampu mengingat konsep ataupun aturan-aturan matematika yang sesuai
dengan masalah. Pada masalah nomor 1 subjek menyusun rencana secara baik dengan mengingat konsep dan
prinsip matematika yang dikuasai sebelumnya dengan mengaitkan masalah. Subjek menyusun rencana dimulai
dari mencari sisi miring dari trapesium dengan menggunakan konsep Dalil Pythagoras kemudian dikaitkan
dengan konsep trapesium akantetapi subjek kurang mampu mengingat konsep trapesium sekaligus rumus dari
keliling trapesium yang selanjutnya subjek mendapatkan hasil akhir dari panjang pagar dari sebidang tanah
sedangkan masalah nomor 2 subjek menyusun rencana yang dimulai dari konsep persegi panjang dengan
menuliskan keliling persegi panjang yaitu K = 2p + 21 dengan mengaitkan unsur-unsur yang diketahui pada
masalah. Perencanaan yang dilakukan subjek sudah mulai sesuai dengan hasil yang diinginkan dan pemahaman
awal masalah yang sudah dipahami sebelumnya memudahkan subjek untuk menyusun rencana masalah
sehingga terlihat problematika siswa field independent pada tahapan ini yaitu obyek matematika langsung
secara konsep dan prinsip matematika. Hal ini menguatkan pendapat dari [24] bahwa gaya kognitif berkaitan
dengan cara seseorang dalam mengingat ataupun memikirkan sesuatu untuk menyelesaikan masalah yang sama
halnya dengan [16] bahwa setiap siswa memiliki kemampuan dan cara yang berbeda-beda dalam
menyelesaikan masalah.

Selanjutnya subjek FI-1 dan FI-2 menyelesaikan masalah dengan menggunakan perencanaan yang
telah dirancang sebelumnya. Strategi penyelesaian yang dipilih subjek dalam menentukan rangakaian
penyelesaian sesuaid dengan masalah yang ditujukan. Masalah nomor 1 subjek menentukan sisi miring dengan
konsep dalil Pythagoras yang selanjutnya subjek mensubtitusikan nilai yang diketahui dari unsur-unsur
trapesium dalam rumus keliling trapesium hanya saja subjek kurang mampu mengingat konsep keliling
trapesium sehingga hasil yang diinginkan tidak sesuai dengan harapan, subjek menuliskan sisi miring
trapesium hanya satu sisi miring seharusnya kedua sisi miring menjadi pelengkap dari rumus keliling
traoesium. Subjek dalam menghitung dan menentukan nilai matematika sudah baik dengan menggunakan
secara obyek matematika langsung yang berhubungan dengan operasi matematika yaitu penjumlahan,
pengurangan, pembagian dan perkalian.
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Gambar 3.1.2. jawaban nomor 1 siswa filed independent (FI-1)

Gambar diatas menerangkan penyelesaian masalah nomor 1 yang dilakukan FI-1 sudah secara tahap
demi tahap dengan mendeskripsikan masalah dengan cara dan kemampuan yang dimiliki subjek sedangkan
subjek FI-2 dalam menyelesaikan masalah nomor 1 sudah benar secara konsep terutama konsep keliling
trapesium. Pemilihan strategi dan analogi masalah yang dilakukan FI-2 sudah tepat dengan rencagan yang
dibuat sebelum melakukan penyelesaian masalah adapun penyelesaian masalah nomor 2 FI-1 dan FI-2 sudah
tepat dengan menggunakan strategi yang dipilih dan dikaitkan dengan pengetahuan subjek sehingga
pelaksanaan penyelesaian masalah secara tahap demi tahap seperti gambar beikut.
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Gambar 3.1.3. jawaban nomor 1 siswa filed independent (FI-2)

Subjek FI-1 dan FI-2 menuliskan dan mensubtitusikan nilai unsur-unsur yang diketahui ke dalam
rumus keliling persegi panjang seperti diatas. Penghitungan penyelesaian baik dengan menggunakan operasi
penjumlahan dan perkalian untuk panjang dan lebar keliling persegi panjang yang kemudian subjek
menggunakan keseimbangan diantara kedua ruas dengan operasi pembagian untuk menentukan nilai dari x
sehingga subjek mendapatkan nilai x yang kemudian nilai x disubtitusikan ke unsur-unsur p dan [ persegi
panjang untuk mendapatkan hasil panjang dan lebar persegi panjang yaitu p = 49¢m dan | = 23cm. Subjek
mampu menggunakan obyek matematika langsung dan tak langsung pada tahapan ini sehingga subjek tidak
memiliki problematika dalam pelaksanaan penyelesaian masalah, hal ini diperkuat dari [23] bahwa siswa yang
memiliki gaya kognitif field independent cenderung berpikir analitis yaitu mampu menganalisis masalah secara
tahap demi tahap dan merespon kata-kata dengan baik dan mampu merestrukturisasi informasi yang
menghubungkannya dengan pengetahuan yang sudah ada sebelumnya.

Tahapan akhir dalam menyelesaikan masalah yaitu memeriksa kembali dari obyek matematika tak
langsung. Subjek FI-1 dan FI-2 tidak melakukan pemeriksaan kembali terhadap penyelesaian masalah nomor
1 dan 2 dikarenakan siswa yakin terhadap penyelesaian yang telah dilakukan tanpa perlu memeriksa kembali
sama halnya dengan obyek matematika langsung yaitu fakta, konsep, prinsip dan operasi matematika siswa
tidak memeriksa kembali. Sejalan dengan [23] bahwa siswa yang memiliki gaya kognitif field independent
memeroleh penguatan dari dirinya sendiri dan ketidakterikatan pada orang lain sehingga problematika siswa
field independent terdapat pada obyek matematika tak langsung yaitu tahap memeriksa kembali.

3.2. Deskripsi Problematika siswa field dependent dalam Pemecahan Masalah Matematika

Siswa field dependent diberikan kode subjek yaitu FD-1 dan FD-2. Problematika yang dialami oleh
FD-1 dan FD-2 mencakup kesluruhan obyek matematika tak langsung dan obyek matematika langsung.
Tahapan penyelesaian masalah yang dilaksanakan subjek FD-1 dan FD-2 hampir sama dalam pelaksanaan
obyek matematika tak langsung yang tahap demi tahap juga terdapat problematika matematika langsung dari
konsep matematika, prinsip, fakta dan operasi matematika.

Pemecahan masalah nomor 1 yang dilakukan subjek FD-1 dan FD-2 yaitu pertama, Subjek FD-1 dan
FD-2 membaca soal secara berulang-ulang setelah itu, subjek FD-1 menggambarkan bangun trapesium dengan
menuliskan unsur-unsur yang diketahui pada masalah sedangkan subjek FD-2 menyebutkan dan menuliskan
unsur-unsur yang diketahui dari masalah tanpa menggambar bangun trapesium, seperti gambar dibawah ini.
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Gambar 3.2.1. jawaban subjek FD-1 dalam Gambar 3.2.2. jawaban subjek FD-1 dalam
memahami masalah memahami masalah

Gambar diatas dapat dilihat bahwa tahapan memahami diantara subjek FD-1 dan FD-2 sama-sama
menyebutkan unsur-unsur yang diketahui dengan kalimat ataupun bahasa masing-masing subjek. Penulisan
yang diketahui dan ditanya yang ditulis FD-1 bahwa subjek menuliskan 24m? dan 12m? di panjang sisi sejajar
dan 5m di sisi miring seharusnya 5m bagian dari 24m digambar bangun trapesium maka subjek FD-1
mengalami problematika secara fakta matematika sedangkan subjek FD-2 mengalami problematika secara
tahapan memahami hal ini diungkapkan subjek FD-2 pada wawancara. Pemecahan masalah nomor 2 subjek
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FD-1 dan FD-2 tidak menuliskan dan menyebutkan unsur-unsur yang diketahui dan ditanya dikarenakan subjek
sudah mengetahui unusr-unsur yang diketahui tanpa menuliskan kembali, subjek langsung pada tahapan
merencanakan masalah. Pernyataan subjek FD-1 dan FD-2 dalam pemecahan masalah nomor 1 dan 2 bahwa
subjek belum memahami tujuan dari masing-masing masalah nomor 1 dan 2 hal tersebut disebabkan FD-1 dan
FD-2 tidak memahami masalah yang dibaca sejalan dengan [25] yang menyatakan ada beberapa orang tidak
mampu membaca dengan baik pernyataan dan pertanyaan sehingga pemahaman awal terhadap pernyataan
menjadi kabur begitu juga dengan [23] bahwa siswa yang memiliki gaya kognitif mengalami kesulitan dalam
membedakan stimulus melalui situasi yang dimiliki.

Selanjutnya, pada tahapan merencanakan subjek mengalami kesulitan dalam meningat konsep dan
prinsip matematika yang ingin digunakan seperti keliling persegi panjang, keliling trapesium dan dalil
Pythagoras. Subjek FD-1 merencanakan penyelesaian nomor 1 dengan langkah awal, menentukan sisi yang
belum diketahui dengan dalil Pythagoras sehingga keselurahan panjang sisi telah diketahui FD-1 menentukan
keliling trapesium akan tetapi subjek FD-1 kurang mampu mengingat konsep trapesium, sama halnya
perencanaan masalah yang dilakukan FD-2 dan perencanaan penyelesaian nomor 2 subjek FD-1 dan FD-2
kurang mampu mengingat konsep persegi panjang. Subjek FD-1 dan FD-2 menuliskan perencanaan masalah
seperti berikut.

Gambar 3.2.3. jawaban subjek dalam Gambar 3.2.4. jawaban subjek dalam
merencanakan penyelesaian masalah nomor 1 merencanakan penyelesaian masalah nomor 2

Gambar diatas masalah nomor 1 sebenarnya maksud tujuan subjek menuliskan seperti yang diatas
subjek menyesuaikan dengan konsep matematika yang berkenaan dengan keliling trapesium hanya saja simbol
t dimaksud tinggi dari sisi sejajar dan simbol sm dimaksud panjang sisi dari bagian 24m dan masalah nomor
2 subjek belum mampu mengingat dengan baik konsep keliling persegi panjang sehingga gambar tersebut
menunjukkan bahwa problematika yang dialami subjek FD-1 dan FD-2 dalam merencanakan penyelesaian
adalah konsep dan prinsip matematika maka untuk tahapan selanjutnya akan berakibat terjadinya gangguan
dan kesalahan, baik secara obyek matematika langsung maupun tidak langsung.

Subjek FD-1 dan FD-2 dalam menyelesaikan masalah mengaitkan perencanaan masalah yang telah
dirancang sebelumnya dengan menggunakan keliling trapesium untuk masalah nomor 1 dan keliling persegi
panjang untuk nomor 2.
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Gambar 3.2.5. penyelesaian masalah nomor 1 Gambar 3.2.6. penyelesaian masalah nomor 2

Penyelesaian masalah nomor 1 terlihat jelas bahwa subjek FD-1 mengalami kesalahan dari
perencanaan penyelesaian yang telah dirancang sebelumnya sehingga hasil yang akan dicapai tidak tepat sesuai
dengan tujuan masalah. subjek mensubtitusikan dari nilai Ps1 + Ps1 + t + sm yang hasil pensubtitusiian telah
benar akan tetapi konsep keliling trapesium yang dituliskan subjek kurang tepat. Begitu juga dengan
penyelesaian masalah nomor 2 secara obyek matematika langsung yaitu fakta matematika tidak terdapat
problematika dalam menyelesaikan masalah hanya saja subjek mengalami gangguan dalam obyek matematika
tak langsung yaitu perencanaan penyelesaian masalah sehingga dalam menyelesaikan masalah tidak sesuai
dengan tujuan masalah.
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Subjek FD-1 dan FD-2 tidak memeriksa kembali hasil penyelesaian masalah nomor 1 dan nomor 2
dikarenakan dari pemahaman awal subjek terhadap masalah telah kabur dan mengalami keraguan dalam
menyelesaikan masalah maka subjek tidak ingin memeriksa kembali, baik secara obyek matematika langsung
maupun tak langsung. Diperkuat oleh [23] bahwa siswa yang memiliki gaya kognitif filed dependent
memerlukan bantuan orang lain dalam menguatkan suatu tujuan yang ingin dicapai dan siswa memilki
keterikatan dengan lingkungan disekitanya dalam menyelesaikan masalah sehingga siswa memerlukan orang
lain untuk memperkuat hasil penyelesaian yang telah ia capai.

4.  SIMPULAN

Siswa field independent memiliki problematika pada obyek matematika tak langsung yaitu tahapan
perencanaan masalah dan obyek matematika langsung yaitu konsep matematika sedangkan siswa field
dependent memiliki problematika yang hampir keseluruhan pada obyek matematika langsung dan matematika
tak langsung adapun matematika tak langsung tahapan memahami masalah, merencanakan masalah dan
melaksanakan penyelesaian masalah sedangkan obyek matematika langsung yaitu fakta, konsep, prinsip dan
operasi matematika. Akan tetapi, siswa field independent dan siswa field dependent memiliki kesamaan dalam
obyek matematika tak langsung yaitu tahapan memeriksa kembali, siswa tidak meninjau penyelesaian yang
telah dilakukan dengan beberapa alasan antara lain siswa yakin dengan jawaban yang diperoleh ataupun
sebaliknya.
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